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A. Ringkasan Proyek 

Nama Proyek : Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota  
  Makassar 

Lokasi Proyek : Jalan Metro Tanjung Bunga 

Luas Tapak : ± 20.094,62 m2 

 
Gambar 1. Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota Makassar 

Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota Makassar merupakan 

sebuah wadah baru yang terletak disamping Mall GTC Makassar. Bangunan ini 

dibangun dengan tujuan untuk mewadahi pertandingan e-sports dan kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan e-sports seperti pelatihan calon atlet e-sports, 

acara-acara yang disusun oleh komunitas e-sports serta sebagai tempat membeli 

alat-alat yang berhubungan e-sports. Stadion E-Sports ini diharapkan bisa 

menjadi salah satu faktor yang akan mempengaruhi pertumbuhan e-sports 

menjadi semakin pesat dan maju di Makassar. Selain itu, Stadion ini diharapkan 

dapat menjadi pusat wisata e-sports di Makassar dan meningkatkan industri e-

sports secara signifikan di Makassar. 
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B. Metode Perancangan 

 
Skema 1. Metode Perancangan 

 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

 
Gambar 2. Lokasi Perancangan 
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Lokasi Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota Makassar 

berlokasi di Jalan Metro Tanjung Bunga Kecamatan Tamalate, Kelurahan 

Tanjung Merdeka. 

2. Tapak 

Tapak terpilih terletak pada kawasan campuran olahraga di Kota 

Makassar, Kecamatan Tamalate, Kelurahan Tanjung Merdeka. Pada bagian 

sebelah Utara terdapat Mall GTC Makassar. Pada bagian sebelah Barat 

terdapat Pantai Akkarena dan perumahan Gold Coast. Pada bagian sebelah 

Selatan terdapat kawasan permukiman warga. Pada bagian sebelah Timur 

terdapat kawasan perumahan Water Side. 

 

Gambar 3. Tapak Perancangan dan Kondisi Sekitar Tapak 

3. Bentuk Bangunan 

Bentuk bangunan diambil dari bentuk awal kristal. Unsur garis-garis 

patahan yang terdapat pada kristal kemudian diambil dan lalu dilakukan 

olah bentuk dan transformasi bentuk. 
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Gambar 4. Tranformasi Gubahan Bentuk 

4. Rencana Tapak 

Berdasarkan hasil analisis tapak dan gubahan bentuk bangunan, 

maka rencana tapak untuk Stadion E-Sports Berbasis Green Building di 

Kota Makassar, sebagai berikut: 
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Gambar 5. Rencana Tapak 

D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pengguna bangunan maka 

didapatkan kebutuhan ruang dan besaran ruang untuk Stadion E-Sports 

Berbasis Green Building di Kota Makassar. Maka rekapitulasi besaran 

ruangnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Besaran Ruang 
No. Jenis Zona Besaran Ruang 
1 Zona Kompetisi 2.729,35 m2 

2 Zona Rekreatif 2.459,8 m2 

3 Zona Pengelola 995,41 m2 

4 Zona Penunjang 1.591,85 m2 

5 Zona Pelayanan/Servis 528,71 m2 

6 Zona Parkiran 5.498,35 m2 
Total Luas 13.803,47 m2 
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2. Sistem Struktur Bangunan 

 
Gambar 6. Struktur Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota Makassar 

a. Struktur Bawah (Sub Structure) 

Struktur bawah yang digunakan pada Stadion E-Sports Berbasis 

Green Building di Kota Makassar adalah pondasi footplat dan diperkuat 

dengan pile. 

b. Struktur Tengah (Super Structure) 

Struktur tengah adalah struktur yang berada di atas tanah yaitu 

kolom, balok, dan shearwall yang membuat bangunan berdiri dengan 

kokoh. Struktur tengah yang digunakan pada Stadion E-Sports Berbasis 

Green Building di Kota Makassar adalah kolom baja komposit, balok 

baja komposit, kolom baja pengikat komposit, dan shearwall. 

c. Struktur Atas (Upper Structure) 

Struktur atas yang digunakan pada Stadion E-Sports Berbasis Green 

Building di Kota Makassar berupa struktur rangka yang menggunakan 

material round tube steel. 
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3. Tata Ruang Luar 

Konsep tata ruang luar Stadion E-Sports Berbasis Green Building di 

Kota Makassar menggunakan elemen hardscape dan softscape. Elemen 

hardscape ini berupa penggunaan material finishing lantai, beton, aspal, dan 

lampu jalan. Elemen softscape berupa vegetasi-vegetasi peneduh, pengarah, 

dan pengindah. 

 
Gambar 7. Tata Ruang Luar (Eksterior) 

4. Tata Ruang Dalam 

Konsep tata ruang dalam Stadion E-Sports Berbasis Green Building 

di Kota Makassar menggunakan gaya futuristik yang menekankan pada 

keikonikan dan ketidaklaziman desain interior namun tetap memberikan 

kesan mewah. Material yang digunakan dominan yang fleksibel dan 

terkesan mewah. Pada area basement tidak menggunakan plafon melainkan 

mengekspos balok dan plat bondek. Pada area lobby menggunakan plafon 

down ceiling dengan material gypsum dengan lantai epoxy yang 

memberikan kesan luas dan bersih. Pada bagian arena menggunakan 

material dominan aluminium yang memberi kesan tegas dengan lampu LED 

yang nyentrik. Selain itu, pembagian dan tata ruang mengikuti bentuk 

modul bangunan. 
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Gambar 8. Tata Ruang Dalam (Interior) 

5. Sistem Sirkulasi Luar dan Dalam Bangunan 

a. Sistem Sirkulasi Luar Bangunan 

 
Gambar 9. Sirkulasi Luar Bangunan 
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Pada perancangan Stadion E-Sports Berbasis Green Building di 

Kota Makassar ini terdapat dua jenis sirkulasi luar bangunan yaitu 

sirkulasi kendaraan dan sirkulasi pengguna Stadion. 

Sirkulasi kendaraan yang terbagi menjadi dua jalan yaitu sirkulasi 

kendaraan roda empat dan roda dua. Sirkulasi roda empat memiliki jalan 

yang menuju ke area drop off dan parkiran luar bangunan dan parkiran 

basement. Parkiran roda dua memiliki jalan yang terletak dipinggir 

tapak dan menuju ke parkiran motor. 

Adapun sirkulasi pengguna Stadion yaitu pengunjung, pengelola, 

dan servis. Pengujung memiliki sirkulasi yang lebih luas dibandingkan 

dengan pengelola dan servis yang memiliki sirkulasi terpusat ke satu 

bukaan untuk masuk ke bangunan. 

b. Sistem Sirkulasi Dalam Bangunan 

 
Gambar 10. Sirkulasi Dalam Bangunan 
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Pada perancangan Stadion E-Sports Berbasis Green Building di 

Kota Makassar ini terdapat dua jenis sirkulasi dalam bangunan yaitu 

sirkulasi vertikal dan horizontal. Sirkulasi vertikal berupa tangga, lift, 

eskalator dan ramp. Sirkulasi horizontal berupa koridor ataupun selasar. 

6. Sistem Green Building 

 
Gambar 11. Sistem Green Building yang diterapkan 

Perancangan Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota 

Makassar memiliki beberapa sistem green building, diantara lain adalah: 

a. Green Roof 

Green roof pada Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota 

Makassar difungsikan untuk memanen air hujan dan diolah kembali 

menjadi air bersih dan juga menjadi penyejuk udara sekitar Stadion. 

b. Penghematan Air 

Penghematan air Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota 

Makassar terdapat tiga cara yaitu pengolahan grey water menjadi air 

bersih, pengolahan black water yang disalurkan ke septictank lalu ke riol 

kota, dan pengolahan limbah air dari penggunaan AC menjadi air bersih. 

c. Penghematan Energi 

Penghematan energi pada Stadion E-Sports Berbasis Green Building 

di Kota Makassar menggunakan teknologi panel surya untuk 

mengumpulkan listrik cadangan dari cahaya matahari. 
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E. Sistem Utilitas Bangunan 

1. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

 
Gambar 12. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

a. Sistem Air Bersih 

Sistem air bersih yang Stadion E-Sports Berbasis Green Building di 

Kota Makassar terdapat dua jenis yaitu city water supply dan rainwater 

harvest. 

b. Sistem Air Kotor 

Sistem air kotor Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota 

Makassar terdapat tiga jenis yaitu Grey Water, Black Water, dan Air 

Condensate. 
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2. Sistem Mekanikal dan Elektrikal 

 
Gambar 13. Sistem Mekanikal ELektrikal 

Sumber listrik Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota 

Makassar berasal dari jaringan listrik kota yaitu PLN. Adapun penggunaan 

energi surya sebagai cadangan sumber listrik bangunan. Pada saat terjadi 

pemadaman listrik, maka fungsi alat uninterruptible power supply (UPS) 

bekerja lalu sumber listrik akan otomatis terganti ke sumber cadangan yang 

tersedia yaitu genset ataupun batterai hasil energi surya. 
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3. Sistem Pencegahan Kebakaran 

 

 
Gambar 14. Sistem Pencegahan Kebakaran 

Pada setiap bangunan pasti memiliki resiko terjadinya bencana 

seperti kebakaran, maka dari itu diperlukannya pengadaan alat yang 

mendukung untuk mencengah kebakaran yang aktif agak tidak menyebar 

dan meredup. Alat-alat yang dipasang dalam dan luar bangunan berupa fire 

alarm, sprinkle air dan gas fm 200, fire extinguisher, fire hydrant, smoke 

detector, dan material fireproof. Selain itu adapun sarana untuk pengguna 
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bangunan untuk menyelamatkan diri sendiri berupa jalur evakuasi dan titik 

kumpul.  

4. Sistem Keamanan Bangunan 

 
Gambar 15. Sistem Keamanan Bangunan 

Sistem keamanan pada bangunan menggunakan beberapa cara yaitu 

petugas yang menjaga keamanan 24 jam, handheld metal detector, metal dan 

explosive system detector, cctv, dan alarm keamanan. 

5. Sistem Penangkal Petir 

 
Gambar 16. Sistem Penangkal Petir 
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Sistem penangkal petir yang digunakan pada Stadion E-Sports 

Berbasis Green Building di Kota Makassar ini adalah sistem penangkal petir 

elektrostatis. Penangkal ini digunakan dengan tujuan untuk melindungi 

bangunan dari kerusakan yang dapat disebabkan oleh sambaran petir. Hasil 

dari sambaran petir berupa muatan listrik disalurkan ke tanah untuk 

dipenetrasi. Penangkal petir ini diletakkan pada titik-titik tertinggi 

bangunan. 

F. Dokumentasi Maket 
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